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Abstract: The segregation of organic and non-organic waste is an important step in sustainable
waste management. With the ever-increasing population growth and the negative impact of
waste on the environment, innovative solutions are needed to improve the efficiency of waste
segregation. Internet of Things (loT) technology has emerged as a potential solution in
optimizing this process.The purpose of this research is (1) To create an automatic trash can
that can distinguish between organic and non-organic waste. (2) To find out how the trash can
process can provide information if the garbage has been detected full. The research method
used is a framework (Problem formulation, Design development, application and testing). The
results of designing a tool from this research produce 8 results, namely : (1) HC-SR04
Ultrasonic Sensor as input and able to read the height of the garbage. (2) Photodiode Proximity
Sensor as input and able to detect the presence of an object. (3) Inductive Proximity Sensor, as
input and able to detect metal objects. (4) Water level sensor as input and detects the presence
of water and to detect organic waste. (5) MG996R Servo Motor as output and driving motor to
open the trash can lid. (6) Load cell and HX711 Module as input to detect the weight of the
garbage.

Keyword: Waste, Organic, Non-organic, IOT, Sensor.

Abstrak: Pemilahan limbah sampah organik dan non-organik merupakan langkah penting
dalam upaya pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Dengan pertumbuhan populasi yang terus
meningkat dan dampak negatif limbah terhadap lingkungan, dibutuhkan solusi inovatif untuk
meningkatkan efisiensi pemilahan limbah. Teknologi Internet of Things (1oT) telah muncul
sebagai solusi potensial dalam mengoptimalkan proses ini. Tujuan penelitian ini adalah (1)
Untuk menciptakan tempat sampah otomatis yang dapat membedakan sampah Organik dan
Non organik. (2) Untuk mengetahui bagaimana proses tempat sampah dapat memberi informasi
jika sampah sudah terdeteksi penuh. Metode penelitian yang digunakan adalah kerangka
berfikir (Rumusan masalah, Pembangunan desain, penerapan dan pengujian). Hasil
perancangan alat dari penelitian ini menghasilkan 8 hasil yaitu: (1) Sensor Ultrasonik HC-SR04
sebagai input dan mampu membaca ketinggian sampah. (2) Sensor Proximity Photodioda
sebagai input dan mampu mendeteksi keberadaan suatu objek. (3) Sensor Proximity
Induktif,sebagai input dan mampu mendeteksi objek logam. (4) Sensor Water level sebagai
input dan pendeteksi keberadaan air dan untuk mendeteksi sampah organik. (5) Motor Servo
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MG996R sebagai output dan motor penggerak untuk membuka tutup tempat sampah. (6) Load
cell dan Modul HX711 sebagai input untuk mendeteksi berat sampah.

Kata Kunci: Sampah, Organik, Non-organik, 10T, Sensor.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi yang cepat, perubahan gaya hidup, dan konsumsi yang meningkat
telah menyebabkan peningkatan jumlah sampah secara signifikan. Sampah merupakan bahan
sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan, baik skala industri, rumah tangga, maupun instansi
yang dilakukan oleh manusia. Salah satu tantangan mendasar dalam meningkatkan kualitas
hidup di daerah perkotaan adalah pengelolaan sampah yang terus meningkat sebagai akibat dari
perkembangan industri dan perilaku konsumsi masyarakat. Dalam rangka meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dan meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan,
pengelolaan sampah yang efektif menjadi sangat penting.

Praktik pengelolaan sampah berkaitan dengan berbagai kegiatan mulai dari pengumpulan
sampah, pemisahan sampah, hingga pemilihan dan daur ulang sampah. Berbagai sistem
pengumpulan dan pemilihan limbah telah dikembangkan untuk pengelolaan yang efektif dari
berbagai jenis limbah selama seluruh siklus hidupnya. Pemilahan sampah merupakan
komponen penting dari perilaku pro-lingkungan dan juga elemen kunci dalam sistem
pengelolaan sampah. Pemilahan sampah yang efektif di sumbernya akan memudahkan proses
pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pembuangan sampah selanjutnya. Dalam
Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan proses alam yang berbentuk padat, sementara sampah spesifik adalah
sampah yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau volumenya memerlukan pengelolaan khusus.

Data sampah di Indonesia tahun
2022

3 J06368727.

Timbulan Pengurangan Penanganan Sampah Terkelola sampah Tidak

Sampah Sampah Sampah Terkelola

M Jumlah sampah

Sumber : https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/public/data/timbulan

Sebanyak lebih dari 19 juta ton sampah dihasilkan dari seluruh Indonesia per tahun. Data
di dapat dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Direktorat Jenderal Pengelolaan
Sampah, Limbah dan B3 Direktorat Penanganan Sampah melalui website resmi.

Pemilah sampah bisa dilakukan oleh pekerja pemungut sampah, pemulung, dan petugas
kebersihan. Fasilitas daur ulang umumnya menggunakan teknologi pemilahan mekanis, seperti
drum berputar yang memisahkan bahan ringan dari bahan berat, dan tangki berisi air untuk
memisahkan barang yang lebih ringan seperti kertas, styrofoam, dan plastik. Sebagai alternatif,
konveyor magnetik dengan detektor dapat digunakan untuk menyortir benda-benda logam
teknik untuk memilah sampah organik dan anorganik. Sampah plastik dan kertas adalah dua
jenis sampah yang paling umum ditemukan selain sampah makanan organik. Kedua jenis
sampabh ini dapat didaur ulang. Namun, metode ini tidak menunjukkan hasil yang positif akibat
kurangnya pemahaman pengguna dalam mengkategorikan sampah dengan benar. Pesatnya
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perkembangan dunia digital memberikan dampak signifikan pada kemajuan teknis, terutama
dengan memungkinkan integrasi kecerdasan buatan ke dalam teknologi yang telah ada. Untuk
menjadikan lingkungan lebih ramah lingkungan, aman dan masuk akal dengan bantuan bidang
baru yang muncul Internet of Things (loT) yang membuka berbagai peluang baru untuk
membuat lingkungan menjadi lebih pintar, kami memperkenalkan sistem pengelolaan sampah
pintar sistem pengelolaan sampah pintar. Sistem Pengelolaan Sampah Cerdas berbasis 10T
menggunakan sistem sensor untuk memantau tingkat sampah di atas tempat sampah. loT
bukanlah sebuah perangkat atau sistem, melainkan sebuah payung yang mencakup banyak
peralatan fisik dan listrik, kendaraan modern, bangunan dan setiap peralatan yang kita gunakan
dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai bagian dari Sistem Pengelolaan Sampah cerdas berbasis IoT, sampah yang sudah
penuh dan menumpuk di tempatnya akan menghasilkan dampak negatif kepada lingkungan
sekitar. Dengan adanya sistem IoT pada rancangan tempat sampah, akan di buat perkembangan
dengan melakukan komunikasi otomatis antara tempat sampah dengan petugas pengumpul
sampah. Pengumpul sampah diberitahu untuk mengambil sampah ketika tingkat sampah sudah
mencapai maksimum. Mikrokontroler PIC yang merupakan pengontrol berkinerja tinggi dan
hemat biaya adalah bagian utama dari sistem komunikasi. Ketika sampah sudah penuh,
mikrokontroler PIC akan mengirimkan pesan. Tujuan ini untuk menjaga lingkungan tetap
bersih, sehat, dan aman. Tempat sampah pintar dari penelitian sebelumnya memiliki sensor
ultrasonik yang dapat mengukur tingkat penuhnya tempat sampah, dan dapat memberikan
notifikasi kepada petugas kebersihan apabila sampah sudah penuh, yaitu pada ketinggian lebih
dari 80% ketinggian tempat sampah. Berdasarkan notifikasi yang diterima, petugas pengelola
sampah dapat mengetahui tempat sampah mana yang sudah harus ditangani, yaitu dengan
memindahkan sampah yang sudah hampir penuh ke tempat penampungan yang ditentukan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian memberikan suatu solusi dengan
merancang dan mengimplementasikan alat tersebut untuk tugas akhir dengan judul “Purwarupa
Pemilahan Sampah Dalam Manajeman Pengelolaan Sampah Berbasis Internet Of Things *.

METODE

Metode penelitian ini yaitu kerangka pemikiran. Dalam penelitian ini disusun kerangka
pemikiran untuk dijadikan sebagai acuan, konsep dan implementasi dalam penelitian, dengan
demikian kerangka pemikirannya sebagai berikut

RUMUSAN MASALAH
1} Bagzimana cara merancang alat pemilah sampah Organik dan Won-crganik 7
2) Bagaimana mengaplikasikan tempat sampah dapat memben informasz ketika
sampah sudah teris: penuh dan memben notifikasi ke smartphone?

@

e PEMBANGUNAN ™

Desain

1) Desam Perangkat Keras
2) Deeszin Topologi Tarinpan
3) Deeszain Cara Kara Sistem

Penerapan

\\ [ Penerapan menghubugkan perangkat karas ] —/

PENGUJIAN

Pada tahap ini dilakukan berkazal pengujian yang telah di terapkan pada tahap
pembanzunan. Tahap imi dilakukan dengan manguyi samna komponen sansor
vang telah di ferapkan
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Pada Gambar ini menjelaskan mengenai kerangka pemikiran yang digunakan dalam
penelitian ini dimana dimulai dari rumusan masalah, desian perangkat dan penerapannya dan
diakhiri dengan pengujian komponen yang digunakan.

1. Rumusan Masalah
Pada tahap awal ini dilakukan mencari rumusan masalah bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang akan diselesaikan melalui penelitian yang dilakukan.

2. Pembangunan
Tahap Pembangunan adalah solusi atau sistem yang akan diteliti. Rumusan masalah dalam
konteks pembangunan metode penelitian dapat difokuskan pada desain dan penerapan.

3. Desain
Tahap desain dilakukan untuk memberi gambaran secara terstruktur mengenai perencanaan
dalam perangkat keras maupun jaringan yang dibutuhkan.

4. Penerapan
Tahap Penerapan menghubungkan sebuah mikrokontroler. Dalam tahap ini mencangkup
instalasi beberapa perangkat keras agar saling terhubung seperti sensor Arduino mega,
servo, loadcell, ultrasonik, Lcd , water level, proximity photodioda, dan proximity induktif.

5. Pengujian
Pada tahapan ini akan dilakukan berbagai pengujian yang diterapkan pada tahap
sebelumnya. Tahapan ini dilakukan dengan menguji sensor yang telah terhubung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini yang berjudul Purwarupa Pemilahan Sampah Dalam Manajemen
Pengelolaan Sampah Berbasis Internet of Things (loT), maka tahap ini akan membahas hasil
penelitian yang dilakukan.

Hasil dari tahapan penelitian Purwarupa Pemilahan Sampah Dalam Manajemen
Pengelolaan Sampah Berbasis Internet of Things (IoT) melalui Tiga tahapan, yaitu pertama
Rumusan masalah. Tahapan kedua adalah Pembangunan yang terbagi menjadi dua yaitu Desain
dan Penerapan. Pada tahap Desain ini terbagi menjadi tiga, Desain perangkat keras, Desain
topologi jaringan, dan desain cara kerja sistem. Pada tahapan Penerapan menghubungkan
perangkat keras. Tahapan ketiga Pengujian dari semua komponen yang digunakan.

Hasil perancangan alat dari penelitian ini menghasilkan 8 hasil yaitu:

1. Sensor Ultrasonik HC-SRO04 sebagai input dan mampu membaca ketinggian sampah.

2. Sensor Proximity Photodioda sebagai input dan mampu mendeteksi keberadaan suatu
objek.

3. Sensor Proximity Induktif,sebagai input dan mampu mendeteksi objek logam.

4. Sensor Water level sebagai input dan pendeteksi keberadaan air dan untuk mendeteksi
sampah organik.

5. Motor Servo MG996R sebagai output dan motor penggerak untuk membuka tutup tempat
sampah.

6. Loadcell dan Modul HX711 sebagai input untuk mendeteksi berat sampah ketika sudah
penuh.

7. Modul wifi ESP-8266 sebagai penghubung akses untuk internet dan mengirim data ke
telegram.

8. LCD (Liquid Crystal Display) 12C sebagai output dan mampu menampilkan keterangan
jenis sampah.

Pada tahap ini mengenai analisis perumusan masalah dan analisis kerja sistem, desain
perangkat keras, untuk menunjang penelitian implementasi alat serta pengujian rangkaian alat
pada Purwarupa Pemilihan sampah dalam manajeman pengelolaan sampah bebasis internet of
things pada sistem yang telah dibuat.
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1. Rangkaian Sistematik perangkat keras keseluruhan
Arduino mega 2560 menjadi mikrokontroler dari semua sensor dalam penelitian alat
pemilahan sampah dalam manajemen pengelolaan sampah berbasis internet of thing.

JURRAY

Gambar Rangkaian Sistematik perangkat keras keseluruhan

Pada gambar 4.20 menjelaskan tentang rangkaian sistematik perangkat keras secara
keseluruhan, dimana rangkaian Arduino, Proximity Photodioda, Proximity Induktif, Water
Level, Ultrasonik, Loadcell, Motor Servo, buzzeri, LCD 12C, dan Wifi ESP 8266.

Jenissampah

Nl 2 »

Sampszh non- Sampszh
organik organik

Sensor
sampsh non-
organik

R
.,.‘ .
3 (Fog b3
% h i
Sensor pengukur
Modul wifi Sensor pengukur

ketinggian
berat sampah tumpukan sampsh

Sensor objek Sensor sampah
organik

telegram

Gambar Desain cara kerja sistem

Pada gambar diatas menjelaskan cara kerja sistem alat tempat sampah dari penelitian
Purwarupa Pemilahan sampah dalam manajeman pengelolaan sampah berbasis internet of
things. Sistem dimulai dengan sampah yang ditempelkan pada sensor proximity, proximity
induktif, dan sensor water level secara bersamaan. Sistem akan memproses jenis sampah yang
terdeteksi. Ketika sampah mulai menumpuk, sensor ultrasonik akan mendeteksi jika volume
sampah telah mencapai batas penuh. Setelah itu, sensor loadcell akan digunakan untuk
menimbang berat sampah. Data mengenai ketinggian dan berat sampah tersebut akan dikirim
ke bot Telegram melalui jaringan Wi-Fi yang terhubung dengan modul Wi-Fi ESP 8266.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang berjudul Purwarupa Pemilahan
sampah dalam manajeman pengelolaan sampah berbasis internet of things didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini, dihasilkan sebuah konsep tempat sampah otomatis yang mampu
membedakan antara sampah organik dan non-organik. Kemampuan ini diharapkan dapat

1917 |Page


https://dinastirev.org/JMPIS

https://dinastirev.org/JMPIS, Vol. 6, No. 3, April 2025

meningkatkan dengan baik dalam proses pemilahan sampah, mendukung praktik daur ulang
yang lebih baik, serta berpotensi mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

2. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya notifikasi otomatis saat tempat sampah
telah terdeteksi penuh. Ketika sampah sudah penuh maka mikrokontroler akan
mengirimkan data ke buzzer untuk berbunyi, LCD untuk memberitahukan dengan tulisan
bahwa sampah sudah penuh dan mengirim data ke modul wifi esp 8266 untuk diteruskan
mengirim pemberitahuan ke telegram. Fungsi ini memiliki potensi untuk mengoptimalkan
jadwal pengumpulan sampah, mencegah penumpukan sampah di tempat-tempat sampabh,
dan dengan demikian, mendukung lingkungan yang lebih bersih dan lebih sehat.

3. Penelitian berhasil merancang alat pemilah sampah yang mampu membedakan antara
sampah organik dan non-organik secara otomatis berdasarkan karakteristik tertentu. Alat
ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah melalui sistem pemilahan
yang terintegrasi.

4. Sistem yang dikembangkan pada tempat sampah dapat secara akurat mendeteksi tingkat
kepenuhan sampah dan memberikan informasi melalui indikator yang dirancang. Hal ini
memungkinkan pengelolaan sampah yang lebih responsif dan mengurangi risiko
penumpukan sampah.
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